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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang menebar rah}matanlil a>lami>n (rahmat bagi 

alam semesta), dan salah satu bentuk rahmat yang dibawahnya adalah ajaran 

tentang perkawinan. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan dalam suatu rumah tangga berdasarkan 

kepada tuntunan agama. Ada juga yang mengartikan “suatu perjanjian aqad 

(ijab dan kabul) antara laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan 

hubungan badaniyah sebagaimana suami istri yang sah yang mengandung 

syarat-syarat dan rukun-rukun yang ditentukan oleh syariat Islam”.
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Pasal 1), perkawinan 

ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 Tujuan utama 

perkawinan dalam Islam adalah untuk menciptakan suatu keluarga yang 

sejahtera di mana suami dan istri atau istri-istrinya, serta anak-anaknya hidup 

                                                           
1
 Djedjen Zainuddin Suparta, Fiqih, (Semarang: PT. Karta Toha Putra, 2005), 73-74. 

2
 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang  Hukum Perdata dengan tambahan Undang-

Undang Pokok Agraria dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:PT Pradnya Pamamita, 2004),  

537-538. 
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dalam kedamaian, kasih sayang dan keharmonisan sebagaimana yang 

dimaksud dalam Al-Quran surat Ar-Rum ayat 21:
3
 

                              

                

 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”.
4
 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang kesejahteraan yaitu memberi 

saki>nah baik secara fisik dan mental, kasih sayang dan kecintaan yang benar-

benar memenuhi kebutuhan manusia. Pernikahan sebagai satu ketentraman 

untuk memadukan hati serta jiwa laki-laki dan perempuan yang saling 

menciantai dapat mematri jiwa keduanya dalam perasaan merayu, sehingga 

yang satu merasa menjadi bagian dari yang lain secara utuh. Bila yang satu 

senang, yang lain mersakan kesenangan serupa, dan bila yang satu menderita, 

yang lain menderita juga. Perasaan ini yang Allah tanamkan dalam ikatan 

perkawinan, dan inilah yang disebut saki>nah secara mental. 

Perkawinan juga menjadikan jasmani atau fisik kita sehat sebab 

dorongan-dorongan hormonal yang merangsang emosi seksual dapat 

                                                           
3
 Titik Triwulan Tutik dan Trianto, Poligami Perspektif Perikatan Nikah, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2007), 68. 
4
 Kementrian Agaman RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 477. 
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tersalurkan secara baik melaui hubungan seksual yang bersih antara suami 

istri, inilah yang disebut saki>nah secara fisik.  

Perkawinan menjadikan manusia, baik secara pribadi dan sosial, bisa 

membangun semangat, kasih sayang, ketentraman, kebahagiaan, dan rasa 

saling mencintai, memperkuat rasa tanggung jawab, memelihara rasa malu, 

memperkuat naluri kerabat dan keluarga, mencegah kerusakan moral, 

memberantas penyakit seksual, mempertegas keabsahan nasab, menghormati 

martabat perempuan, serta menumbuhkan sifat keibuan dan kebapakan, 

sehingga manusia menjadi sehat, baik mental maupun fisik.
5
 

Agar suatu perkawinan dapat mencapai tujuan sebagaimana di 

tetapkan syari`at, yaitu kebahagiaan duniawi menuju kebahagiaan akhirat, 

Islam mengariskan beberapa prinsip yang harus dipedomani di antaranya:
6
 

1. Prinsip kebebasan memilih jodoh 

2. Prinsip mawaddah wa rah{mah (cinta dan kasih sayang) 

3. Prinsip saling melengkapi dan melindungi 

4. Prinsip mua>sharah bil ma’ru>f  (memperlakukan istri dengan sopan)  

Dengan diterapkannya prinsip-prinsip di atas dalam sebuah keluarga 

maka tercapailah tujuan sebuah perkawinan yaitu rumah tangganya akan 

merasa sejahtera, damai dan penuh dengan cinta kasih. 

                                                           
5
 Muhammad Thalib, 30 Petunjuk Pernikahan Dalam Islam, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), 

25-27. 
6
 Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Jender, 

1999), 10-11. 
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Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam 

masyarakat adalah perkawinan poligami karena perkawinan ini di pandang 

kontroversial. Poligami adalah ikatan perkawinan dalam hal mana suami 

mengawini lebih dari satu istri dalam waktu yang sama. Laki-laki yang 

melakukan bentuk perkawinan seperti itu dikatakan bersifat poligami.
7
  

Agama Islam sebagai salah satu agama yang mengizinkan praktek 

poligami. Mengawini wanita lebih dari seorang ini menurut hukum Islam 

diperbolehkan dengan dibatasi paling banyak empat orang.
8
  Adapun salah 

satu ketentuan yang harus di penuhi bagi seorang pria apabila ingin 

melakukan poligami adalah adil terhadap istri-istrinya.
9
 Kententuan ini untuk 

menghindari dampak negatif dari poligami baik dari pihak laki-laki maupun 

pihak perempuan. Karena pada dasarnya menolak kemafsadatan didahulukan 

dari pada meraih kemaslahatan.
10

 

Adil dalam poligami yaitu keseimbangan dalam hal-hal yang menjadi 

kesanggupan seseorang, bukan yang tidak mampu dilakukan.
11

 Menurut 

Nadimah Tanjung adil itu meliputi dua hal yaitu: (1) adil dalam menggauli, 

semisal tiga hari di tempat istri pertama, tiga hari di tempat istri ke dua, (2) 

                                                           
7
Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 43. 

8
 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 2-3. 

9
 Titik Triwulan Tutik dan Trianto, Poligami Perspektif…, 69.  

10
 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2006), 164. 

11
 Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami keadilan dalam Poligami, (Jakarta: PT. Globalmedia 

Cipta Publishing, 2003), 34. 
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adil dalam hal memberikan keperluan hidup (nafkah), yaitu adil dalam 

membagi-bagi belanja makanan, pakaian, dan tempat kediaman.
12

 

Poligami tidak serta merta diperbolehkan oleh Islam maupun 

perundang-undangan yang berlaku, tetapi diperbolehkannya poligami harus 

didasarkan alasan yang kuat. Alasan tersebut adalah dasar yang 

mempengaruhi orang tersebut untuk melakukan poligami, sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

pasal 3 ayat (1) pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya 

boleh mempunyai seorang istri, seorang wanita hanya boleh mempunyai 

seorang suami (monogami). Ayat (2) Pengadilan dapat memberi izin kepada 

seorang suami untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh 

pihak-pihak yang bersangkutan. 

Dalam pasal 4 ayat (2) seseorang boleh berpoligami dengan alasan 

sebagai berikut: 

a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri 

b. istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 

disembunyikan 

c. istri tidak dapat melahirkan keturunan
13

 

                                                           
12

 Titik Triwulan Tutik dan Trianto, Poligami Pers..., 69. 
13

 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang…, 538. 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan masalah poligami 

pada pasal 55-58. Dalam pasal 55 tersebut dijelaskan bahwa beristri lebih 

dari satu orang terbatas hanya sampai empat istri, syarat utama suami harus 

mampu berlaku adil terhadap istri dan anak-anaknya. Dalam pasal 56, suami 

yang ingin berpoligami harus mendapat izin Pengadilan Agama, tanpa izin 

dari Pengadilan Agama, maka tidak mempunyai kekuatan hukum. Pasal 57, 

dalam pasal ini sama hanya dengan  pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 yaitu sesorang dapat berpoligami dengan alasan: a. istri tidak 

dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri, b. istri mendapat cacat badan 

atau penyakit yang tidak dapat disembunyikan, c. istri tidak dapat 

melahirkan keturunan. Dan pasal 58 adalah adanya persetujuan istri dan 

adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri-istru 

dan anak-anak mereka. 

Menurut Siti Musdah Mulia poligami juga akan mengakibatkan 

gangguan pada psikologis istri. Psikologis adalah persamaan kata dari psikis 

yang berarti mental atau jiwa. Secara psikologis semua istri akan merasa 

terganggu dan sakit hati melihat suaminya berhubungan dengan perempuan 

lain. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa rata-rata istri yang 

mengetahui suaminya yang menikah lagi secara spontan mengalami depresi, 
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stress berkepanjangan, sedih dan kecewa bercampur menjadi satu, serta benci 

karena merasa telah dikhianati.
14

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Al-Krenawi di Syiria 

mendapatkan bahwa wanita Syiria yang dipoligami akan mengalami 

penurunan kepuasan dalam hidup dan perkawinannya. Para wanita yang 

dipoligami akan mengalami permasalahan gangguan jiwa yang berdampak 

pada kesehatannya. Mereka lebih mudah jatuh kedalam depresi, gangguan 

psikosomatik, mudah mengalami kecemasan dan juga bisa mengalami 

paranoid. Penelitian ini dipublikasikan pada Word journal Psychiatry tahun 

2013. 

Penelitian lainnya dilakukan di Jordania, mendapatkan hal yang sama 

bahwa wanita yang dipoligamikan merasa rendah diri, menjadi tidak beharga, 

mengalami gangguan psikosomatik. Di Turki yang juga membandingkan 

kehidupan wanita yang dipoligami dan monogami. Dan hasilnya, menyatakan 

bahwa wanita yang dipoligami lebih mudah mengalami gangguan kejiwaan, 

lebih mudah stress dibandingkan dengan wanita yang dimonogami.
15

 

Di desa Kalibendo terdapat beberapa kepala keluarga yang merantau 

ke luar negeri untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Dengan 

demikian pasangan suami istri harus berpisah, istri seorang TKI harus rela 

                                                           
14

 Siti Musdah Mulia, Islam Meng…, 136. 
15

Ari F. Syam,”Dampak Poligami Pada Kesehatan Istri Yang Dimadu”, dalam Health.Kompas.com-

read>-2014/08/17, diakses pada 10 November 2016. 
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ditinggalkan suaminya dalam waktu yang lama dan jarak tempuh yang jauh. 

Oleh sebab itu di desa ini terdapat tiga kepala keluarga yang berprofesi 

sebagai TKI yang telah melakukan poligami di tempat mereka bekerja. 

Poligami di sini termasuk poligami sirri karena tidak terdaftar di kantor 

Pengadilan Agama Lumajang, dan poligami yang dilakukan ini juga tanpa 

ada izin dari istri pertama.  

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis 

permasalahan poligami yang terdapat di Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian 

Kabupaten Lumajang karena\ dari ketiga keluarga yang berpoligami tersebut 

tampaknya terdapat dampak negatif yang berpengaruh terhadap kesehatan 

psikis istri. Penelusuran ilmiyah ini akan penulis laksanakan dalam wujud 

penelitian sebagai syarat akademik dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Kasus Poligami Yang Berdampak Pada Kesehatan Psikis 

Istri”. 

 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dari paparan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang dapat diteliti sebagai berikut:  

1. Keadilan dalam pemenuhan hak istri 

2. Sebab-sebab seseorang melakukan poligami 

3. Keharmonisan keluarga  
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4. Dampak poligami TKI bagi kesehatan psikis istri di Desa Kalibendo 

Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang 

  Kemudian untuk menghindari penjelasan yang akan keluar dari 

pembahasan maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Tentang dampak poligami TKI terhadap kesehatan psikis istri di Desa 

Kalibendo Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang 

2. Tentang analisis hukum Islam terhadap kasus poligami TKI yang 

berdampak pada kesehatan psikis istri di Desa Kalibendo Kecamatan 

Pasirian Kabupaten Lumajang 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka disusun rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana dampak negatif poligami TKI terhadap kesehatan psikis istri 

di Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kasus poligami yang 

berdampak negatif terhadap kesehatan psikis istri di Desa Kalibendo 

Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dari penelitian yang dilakukan penulis, sudah banyak peneliti-peneliti 

yang melakukan penelitian mengenai poligami. Guna mengetahui sejauh 

mana masalah poligami sudah dibahas maka peneliti mencoba menelusuri 

beberapa kajian terdahulu yang sudah dikaji sebelum peneliti. 

Fatimatuz Zahro dalam karyanya berjudul “Analisis Hukum Islam 

Atas Dampak Poligami Terhadap Pemenuhan Hak-Hak Anak dan Istri Di 

Kelurahan Celep Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”, Skripsi ini 

membahas tentang terabaikannya hak-hak anak dan istri oleh suami yang 

telah melalaikan kewajibannya karena suami lebih condong kepada istri 

muda dan anak-anaknya dari pada istri pertamanya.
16

 

Lu`luul Mukarromah dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Yuridis 

Terhadap Perkawinan Seorang Suami Yang Berpoligami Tanpa Izin Istri 

Pertama (Studi Kasus Di Desa Patonan Kecamatan Socah Kabupaten 

Bangkalan)”, Lu`luul Mukarromah menyimpulkan bahwa poligami tanpa izin 

istri pertama yang menjadikan sebagai alasan, praktek poligami ini terjadi 

dikarenakan suaminya telah mencintai perempuan lain, akan tetapi juga 

dijelaskan dalam undang-undang No.1 Tahun 1974 pasal 4, dalam pasal 

tersebut menyatakan bahwa izin diberikan kepada suami yang akan beristri 

                                                           
16

 Fatimatuz Zahro, “Analisis Hukum Islam Atas Dampak Poligami Terhadap Pemenuhan Hak-Hak 

Aanak Dan Istri Di Kelurahan Celep Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi-- UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2016). 
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lebih dari satu orang apabila: a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya, 

b. istri mengalami sakit yang luar biasa dan tidak bisa disembuhkan, c. istri 

tidak bisa melahirkan keturunannya. Dalam prakteknya suami di sini istrinya 

tidak mengalami permasalahan yang telah dijelaskan di atas, dan dalam kasus 

ini suami telah memalsukan identitasnya kepada KUA padahal status suami 

sudah beristri dan memiliki 2 orang anak.
17

 

Skripsi yang disusun oleh Edi Handoko “Problematika Kehidupan 

Rumah Tangga Poligami Di Desa Jembayat Kecamatan Margasari 

Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah”, dalam skripsi ini membahas 

tentang problematika-problematika yang terjadi pada keluarga yang 

mempraktekkan poligami di Desa Jembayat dan menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya praktek pernikahan poligami.
18

 

Erni Ernawati karyanya berjudul “Poligami dan Dampaknya dalam 

perspektif Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1974 (Studi Kasus di Pegadilan 

Agama Jakata Timur Pada Tahun 2000-2003)”. Skripsi ini membahas 

mengenai dampak yang timbul di dalam keluarga sebagai akibat dari 

                                                           
17

 Lu`luul Mukarromah, “Analisis Yuridis Terhadap Perkawinan Seorang Suami Yang Berpoligami 

Tanpa Izin Istri Pertama (Studi Kasus Di Desa Patonan Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan)”, 

(Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 
18

 Edi Handoko, “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Poligami Di Desa Jembayat Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah”, (Skripsi tidak--IAIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2010). 
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poligami dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya poligami di 

Pengadilan Agama Jakarta Timur.
19

 

Karya Erni Ma`rifah yang berjudul “Tinjauan Fiqih Islam Terhadap 

Poligami di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”. Skripsi ini mengkaji 

tentang tinjauan Fiqh Islam terhadap pelaksanaan poligami di Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan, yang mana poligami banyak dilakukan oleh 

orang-orang yang bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) di luar 

negeri, mereka meninggakan istri dan anak-anaknya di rumah dan menikah 

lagi di luar negeri tanpa seizin atau sepengetahuan istri pertamanya.
20

 

ST. Anis Nur Fitriyah menulis karya terkait poligami dengan 

mengambil judul “Dampak Poligami Satu Atap Terhadap Psikologis Anak 

Studi Kasus Di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri”. 

Pernikahan monogami adalah harapan semua orang, banyak orang 

menganggap pernikahan monogami adalah pernikahan yang ideal. Namun, 

kenyataanya tidak sedikit dari mereka yang melakukan poligami. Dari 

permasalahan tersebut skripsi ini membahas tentang latar belakang dari 

praktek poligai satu atap di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten 

                                                           
19

 Erni Ernawati, “Poligami dan Dampaknya dalam perspektif Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1974 

(Studi Kasus di Pegadilan Agama Jakata Timur Pada Tahun 2000-2003)”, (Skripsi--IAIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2004). 
20

 Erni Màrifah, “Tinjauan Fiqih Islam Terhadap Poligami di Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan”, (Skripsi--IAIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 1998). 
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Kediri, serta dampak psikologis anak pada praktik poligami satu atap dan 

upaya keluarga poligami satu atap dalam memenuhi hak anak.
21

 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, maka penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu tentang 

poligami, namun penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini karena 

penelitian di atas membahas tentang dampak poligami terhadap pemenuhan 

hak-hak anak dan istri, poligami tanpa izin istri pertama, problematika 

kehidupan rumah tangga poligami, poligami dan dampaknya dalam 

perspektif undang-undang nomor 01 tahun 1974, tinjauan fiqih Islam 

terhadap poligami, dan dampak poligami satu atap terhadap psikologis anak, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang kasus poligami yang berdampak 

pada kesehatan psikis istri. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui dampak negatif poligami TKI terhadap kesehatan 

psikis istri di Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. 

                                                           
21

 ST. Anis Nur Fitriyah, “Dampak Poligami Satu Atap Terhadap Psikologis Anak Studi Kasus Di 

Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri”, (Skripsi--UIN Malana Malik Ibrahim, Malang, 

2011) 
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2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap kasus poligami TKI 

yang berdampak negatif terhadap kesehatan psikis istri di Desa 

Kalibendo Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut di atas, maka peneliti berharap 

penelitian ini dapat berguna untuk: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan bagi pembaca, khususnya bagi 

mahasiswa/i yang berkaitan dengan masalah hukum keluarga Islam 

terutama dalam tinjauan hukum Islam terhadap kasus poligami yang 

berdampak pada kesehatan psikis istri. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan rujukan serta sebagai pengetahuan bagi masyarakat 

yang ingin mengetahui mengenai kasus poligami yang berdampak negatif 

terhadap kesehatan psikis istri. 
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G. Definisi Oprasional 

Untuk memperjelas isi pembahasan dan untuk menghindari 

kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami istilah dalam skripsi ini, 

maka perlu ditegaskan istilah judul tersebut. Adapun istilah yang perlu 

penulis tegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan hukum Islam yakni penyelidikan terhadap kasus poligami yang 

berdampak negatif terhadap kesehatan psikis istri di Desa Kalibendo 

Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang berdasarkan hukum Islam 

dengan menggunakan pisau analisis ushul fiqih yaitu maqa>s{hid asy-

syari>’ah dan sadd adz-dzari>ah. 

2. Dampak poligami yakni akibat yang ditimbulkan oleh suami yang 

menikah lebih dari satu. 

3. Kesehatan psikis yakni upaya memelihara mental yang sehat dan 

mencegah agar mental tidak sakit (keadaan sejahtera dari jiwa atau 

mental). Adapun salah satu contoh dari penyakit mental yaitu stress, 

depresi dan psikosomatik dimana emosi negatif mempengaruhi sistem 

otonom tubuh, hormon dan kekebalan terhadap beberapa penyakit 

misalnya: sulit tidur jika mempunyai banyak masalah, hilang nafsu 

makan, makan berlebihan. 
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H. Metode Penelitian 

Dalam menyelesaikan proposal penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa metode-metode penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam menyelesaikan proposal penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Oleh karena itu, 

data-data yang dikumpulkan berasal dari data lapangan sebagai obyek 

penelitian. Untuk memperoleh validitas data, maka teknik pengumpulan 

data yang relevan menjadi satu hal yang sangat penting. Adapun metode 

penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena 

datanya bersifat verbal (secara sentence), meneliti pada obyek alamiyah. 

Disebut deskriptif karena menggambarkan atau menjelaskan secara 

sistematis fakta dan karakteristik obyek dan subyek yang diteliti secara 

tepat. 

2. Data yang dikumpulkan 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan ialah data yang 

berkenaan denga penelitian yaitu: 

a. Deskripsi kasus poligami dan dampak pada kesehatan psikis istri. 

b. Tinjauan hukum Islam dengan menggunakan pendekatan maqa>s{hid 

asy-syari>’ah asy-syari>’ah  dan saddudz dzari>’ah atas kasus poligami 

yang berdampak pada kesehatan psikis istri. 
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3. Sumber data 

Berdasarkan jenis data yang ditentukan maka dalam penelitian ini 

sumber data berasal dari sumber data primer.
22

 Sumber data primer 

adalah sumber data yang diperoleh dari subyek penelitiannya yakni hasil 

wawancara dari para pihak yang berkaitan dengan kesehatan psikis istri 

yang dipoligami yaitu istri yang dipoligami, keluarga dan psikolog. 

4. Teknik pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data yang akurat, penulis mengunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut:
23

 

a. Observasi yaitu suatu pengamatan khusus dan pencatatan yang 

sistematis yang ditujukan pada satu atau beberapa faset masalah 

dalam rangka penelitian, dengan maksud mendapatkan data yang 

diperlukan untuk pemecahan persoalan yang dihadapi. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap kesehatan 

psikis istri yang dipoligami. 

b. Wawancara yaitu cara memperoleh data dengan jalan tanya jawab 

langsung dengan responden yang dilakukan secara berstandar dan 

tidak berstruktur, namun tetap pada pokok masalah. Dengan metode 

wawancara ini diharapkan mendapatkan data sebanyak mungkin, 

yang lebih mendalam dari responden, karena dengan metode ini akan 

                                                           
22

 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafindo, 1996), 16. 
23

 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2004), 58-59. 
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mendapatkan tambahan data yang kita perlukan yang sukar diperoleh 

dengan teknik yang lain.  

5. Tehnik Pengolahan Data 

Adapun tahapan dari pengolahan data dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali seluruh data yang diperoleh 

terkait kejelasan data tentang kasus poligami yang berdampak negatif 

pada kesehatan psikis istri, lalu mencari kesesuaian data yang satu 

dengan yang lain.
24

 

b. Organizing, adalah menyusun dan mensistematiskan data yang 

diperoleh dalam rangka uraian yang telah dirumuskan untuk 

memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang kasus 

poligami yang berdampak negatif terhadap kesehatan psikis istri. 

6. Teknik Analisa Data 

Setelah memeperoleh data yang valid dan lengkap, maka 

kemudian segera dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Dikatakan kualitatif karena 

bersifat verbal atau kata dan dikatakan sebagai deskriptif karena 

menggambarkan dan menguraikan terhadap segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kesehatan psikis istri yang di poligami dan kemudian akan 

                                                           
24

 Masruhan, “Metodologi Penelitian Hukum”, (Surabaya: Hilal, 2013), 253. 
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menganalisisnya dengan hukum Islam melalui pendekatan maqa>s{hid asy-

syari>’ah dan sadd adz-dzari>ah. 

Dalam penelitian ini menggunakan pola pikir induktif yaitu 

analisa terhadap data yang bersifat khusus yang terjadi di lapangan 

tentang kasus poligami yang berdampak pada kesehatan psikis istri di 

Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian Lumajang untuk dibentuk suatu 

kesimpulan yang bersifat umum yang berkenaan dengan hukum Islam 

yaitu dengan pendekataan maqa>s{hid asy-syari>’ah dan sadd adz-dzari>ah,. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah susunan yang 

dilakukan untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan agar tidak 

mengarah pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Secara umum sistematika tersebut sebgai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitin, dan sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan 

pengantar materi untuk dibahas lebih lanjut pada bab lain. Tanpa keberadaan 

bagian ini maka tidak bisa melakukan penelitian lebih lanjut. 

Bab kedua, merupakan landasan teori yang berisi tentang poligami 

dalam hukum Islam, maqa>s{hid asy-syari>’ah, sadd adz-dari>ah, dan psikis. 
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 Bab ketiga, berisi tentang deskripsi kasus poligami yang berdampak 

negatif terhadap kesehatan psikis istri di Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian 

Kabupaten Lumajang, bab ini meliputi gambaran umum wilayah penelitan, 

keadaan ekonomi, pendidikan dan keagamaan, latar belakang serta dampak 

kesehatam psikis istri dari kasus poligami.  

Bab keempat, adalah analisis data yang berhasil dikumpulkan melalui 

penelitian lapangan. Bab ini berisi tentang analisis hukum Islam yang 

menggunakan pendekatan maqa>s{hid asy-syari>’ah  dan sadd adz-dari>ah atas 

kasus poligami yang berdampak pada kesehatan psikis istri. 

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi dari hasil penelitian lapangan dan pemaparan data yang 

diperoleh, saran berupa bahan pikiran dari pikiran peneliti, semoga dapat 

bermanfaat bagi pira-pihak yang bersangkutan. 

 


